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Dalam menanggapi fase kematiannya, manusia cenderung mempersiapkan makam sebagai tempat
peristirahatan terakhirnya. Sebagai salah satu objek arsitektur makam, Mausoleum O. G. Khouw termasuk
sebagal makam yang sangat megah pada masanya. Di dalam skripsi ini, Kami bertujuan untuk mengkaji
lebih jauh faktor yang mempengaruhi karakteristik Mausoleum O. G. Khouw dari sudut pandang arsitektur
makam. Mausoleum O. G. Khouw tentu telah melalui banyak perkembangan dari aspek-aspek kompleks
proses perancangan, mulai dari pemilihan lokasi, konsep yang ingin dihadirkan dalam rancangan, bagaimana
ruang arsitektur di dalam makam nantinya dapat berfungsi dengan baik, hingga bagaimana aliran
romantisisme lebih dipilih sebagai gaya arsitektur bangunan pada masa aliran rasionalisme sedang
berkembang di Batavia.

Untuk mencapai tujuan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan pendukung tersebut, Kami melakukan
observasi langsung ke Mausoleum O. G. Khouw di TPU Petamburan. Sebagian besar data terkait studi kasus
didapat melalui literatur koran dan arsip masa Hindia-Belanda, serta wawancara dengan perwakilan
komunitas Love Our Heritage.

Hasil temuan yang didapat dalam studi kasus ialah, Mausoleum O. G. Khouw menggunakan gaya arsitektur
beraliran romantisisme, dengan pengaruh neoklasik, art deco, serta renaissance. Kami menduga kebudayaan
etnis Tionghoa masih terdapat dalam rancangan Mausoleum Khouw lewat penerapan teori Fengshui makam,
dan elemen pembentuk ruang di lantai | mausoleum. Dugaan lain Kami terkait gaya arsitektur makam ialah
preferensi klien yang lebih mendominasi, kurangnya arsitek makam di Batavia, sifat marmer sebagai
material utama, dan perancang yang menggunakan pendekatan tipologis dalam merancang Mausoleum O.
G. Khouw.

...... In response to face the phase of death, people tends to prepare atomb as their final resting place. As one
of the objects of funerary architecture, Mausoleum O. G. Khouw was considered as a very magnificent tomb
of itstime. In thisthesis, the author aims to examine furtherly, factors that affect the characteristics of
Mausoleum O. G. Khouw from the point of view of funerary architecture. Mausoleum O. G. Khouw
certainly has gone through many devel opments from the complex aspects of the design process, ranging
from location selection, the concept of design, and how the architectural space functioned well.

Furthermore, this paper will also explain how romanticism was preferred as the architectura style of the
building, instead of rationalism style that was growing more in Batavia. To achieve the purpose and answer
the supporting questions, We did afield observation to the Mausoleum O. G. Khouw at TPU Petamburan.
Most of the data were obtained through the Dutch Indies newspapers and archives, as well as interviews
with representatives of the Love Our Heritage community.

The findings are, Mausoleum Khouw uses aromantic style of architecture, with neoclassical, art deco, and
renaissance influences. The author suspects that Chinese culture still exists in the design of the Mausoleum
Khouw through the application of the grave Fengshui theory and the element on the first floor of
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mausoleum. Other allegations related to the architectural style of the tomb is a more dominant client
preference, lack of funerary architect in Batavia, marble nature as the main material, and typological
approach which used by the architect in designing Mausoleum O. G. Khouw.



